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Jadilah Pahlawan
Pembangunan

Assalaamualaikum
Warahmatulaahi Wabarakaatuh

Indonesia telah merdeka
sejak 69 tahun lalu. Namun
satu yang kita perlu ingat,
=Wl bahwa meraih kemerdekaan
PPN bukan secara instan.

' Kemerdekaan diraih dengan
-&"5. perjuangan para pahlawan

— melawan penjajah dan atas
berkat rahmat Allah SWT. Dari perjalanan
panjang bangsa ini, maka kita sebagai pewaris
perjuangan hendaknya mengambil posisi sebagai
pengemban amanah perjuangan. Meski bukan
lagi perjuangan memanggul senjata namun
dengan cara menjadi pahlawan-pahlawan
pembangunan.

Pahlawan pembangunan haruslah memiliki
sifat seperti para pahlawan pendahulu. Sifat
ikhlas, rela berkorban, sederhana namun tetap
cerdas dan mempunyai daya saing. Setiap insan
harus memiliki sifat ikhlas dengan berbagai
aktivitasnya. Baik itu menjadi pedagang,
pegawai, pendidik, dan politikus.

Dengan begitu maka pedagang yang tidak
menaikkan harganya setinggi langit. Seorang
pegawai mengerjakan tugasnya dengan
maksimal.

Politikus akan menjadi politikus yang merakyat
karena sadar bahwa dirinya bukan lagi aset
partai namun sebagai aset negara.

Negara Indonesia memiliki keindahan alam
yang luar biasa. Begitu juga dengan kekayaan
alamnya. Karena itu marilah kita melakukan hal
yang terbaik dalam setiap kerja kita. Tujuannya
tercipta kemakmuran dan kemajuan bangsa ini
yang telah diinginkan para pahlawan.
Wassalaamualaikum Warahmatullaahi
Wabarakaatuh
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Alhamdulillah edisi November telah hadir di tengah-
tengah pembaca Warta Depok yang berbahagia. Kami
tidak bosan-bosannya menyajikan tulisan-yang tentang
pembangunan di Kota Depok yang kita cintai. Tidak
panjang kata kami mencoba membeberkan sekelumit
torehan yang ada pada Warta Depok edisi kali ini.

Laporan Utama akan kami sajikan pandangan Wakil
Wali Kota Depok, KH Idris Abdul Shomad tentang
upaya Pemkot Depok dalam mengisi kemerdekaan.
Selanjutnya pada rubrik pendidikan kami ulas sekolah
yang sudah membiasakan mencuci tangan dengan
sabun sejak dini.

Untuk rubrik kabar kelurahan kami sajikan kegiatan
Kelurahan Mampang yang giat menyiapkan diri untuk
berpartisipasi dalam meraih Piala Adipura.

Di rubrik parlementaria kami ketengahkan kegiatan
dewan berupa kunjungan kerja sebagai upaya
mendapatkan pengetahuan untuk mempercepat
pembangunan di Kota Depok.

Untuk mengenal Lembaga Lanjut Usia Indonesia Kota
Depok dan aktivitasnya kami ulas di rubrik silaturahim.
Bagi pembaca yang suka dengan dunia bisnis, kami
sajikan tulisan tentang penyewaan tanaman hias sebagai
inspirasi bisnis Anda. Tidak kalah penting adalah sajian
berita tentang pesapon di rubrik layanan masyarakat.
Tulisan ini ditujukan untuk membangkitkan rasa
empati kita kepada lingkungan. Akhir kata kami
ucapkan selamat menikmati tulisan-tulisan kami.

Penerbit : Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Depok Pelindung : Walikota Depok
Penanggung Jawab : Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Depok Pemimpin Redaksi Mohammad Fitriawan, ST, MT.
Kepala Bidang Informasi Publik : Drs. Fery Birowo, MH
Redaksi : Shintya Febrinadewi, SS, MSi. Anwar Nasihin, S.Ag, MM.
Staf Redaksi: M. Aris Wardana, S.Sos., Hapsari Indrawati S.sos. Ariyadi, Mujiran, Meriawan, Torikudin,
Haris Maulana, Tabroni H. Tokih Keuangan : Agus Suprayitno
Website : www.depok.go.id Email : diskominfo@depok.go.id
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LAPORANUTAMA

Dep ok Bangun
Pemuda Jadi
Mandiri

etika merebut
kemerdekaan dari
tangan penjajah,
para pejuangan
tak memikirkan
imbalan. Para pejuang bahkan
mengorbankan harta benda
bahkan nyawanya.
Niat dan sikap para pejuang
itu lah yang harus diteladani
generasi penerus Bangsa
Indonesia. Meneladani dengan
bekerja ikhlas, optimal, dan
profesional.

“Keteladanan itulah
menjadi substansi memperingati
hari pahlawan. Keteladanan
itu harus dijalankan generasi
penerus bangsa. Bekerja dengan
segala kesungguhan untuk
bangsa dan negara,” kata Wakil
Wali Kota Depok, KH Idris
Abdul Shomad, beberapa waktu
yang lalu.

Idris menambahkan
bahwa ia pun meneladani niat
dan sikap para pejuang dengan
mendedikasikan tenaga dan
pikiran untuk mengoptimalkan
Kota Depok. Ini dilakukan demi
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“Kami kepada para
pegawai tidak kaku. Bahkan
bisa seperti bapak dengan anak.
Kami pun seperti
teman, tidak
ada hambatan

psikologis
yang membuat
mereka
& takut pada
+ kami sebagai
pimpinan. Untuk
memberikan

kemajuan masyarakat Depok
dan Bangsa Indonesia.
“Warga yang tidak
mengingat dan tidak
mengakui jasa-jasa para
pahlawanya maka warga itu
tergolong tidak bersyukur
dan tidak mau maju,’
imbuhnya.

Dalam meneladani sikap
pejuang, lanjutnya, ia dan
para pemimpin di Pemkot
Depok juga memposisikan
diri sebagai pembimbing,
pendidik, dan pengajar.
Ini harus dilakukan
karena pemimpin itu
merupakan seorang
manager.

Sebagai manager,
memberi motivasi

itu tidak hanya
nasehat, melainkan
juga memberikan
pembekalan. Baik

itu di lingkungan @
Pemkot Depok at:

mengikuti diskusi

dan seminar di lv (]

daerah.

k!




masyarakat.
“Sebagai pegawai yang

digaji negara, mereka juga perlu
penghargaan-penghargaan. Tapi
perlu dipahami, penghargaan
itu tidak harus berupa mater,
tapi bisa dengan tegur sapa dan
memberikan perhatian kepada
keluarganya

Kesuksesan pemimpin
termasuk kesuksesan para
staf, sopir, patwal dan itu
lah kepahlawanan mereka,”
tandasnya. Dikatakan Idris,
nilai-nilai keteladanan

arahan atau teguran juga tidak
harus dalam suasana formal.
Misal kita panggil ke ruang
kerja, tapi bisa dilakukan secara
informal, bahkan didahului
dengan perbincangan yang
menyenangkan pegawai,’
paparnya.

Idris menjelaskan, Pemkot
Depok telah menanamkan nilai
kepahlawanan kepada aparatur
pemerintah.

Penanaman nilai itu dengan
menerapkan keteladanan
dalam bekerja. Keteladanan
pemimpin yang bekerja

secara serius dan gigih.
Kemudian dengan memberikan

penghargaan kepada PNS yang

berprestasi, sehingga mereka pahlawan harus diterapkan ke

terus termotivasi melayani pelajar dan mahasiswa. Oleh

karena itu ia meminta kepada

& guru untuk memberikan

keteladanan secara nyata

ke peserta didiknya, bukan

M sebatas memberikan pelajaran

M atau ilmu. tapi secara perlilaku
® harus betul-betul bisa

% memberikan contoh yang baik

bagi para murid.
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KESEHATAN

Awas

Kanker Serviks
Mengintai

Anda

anker serviks
atau yang disebut
juga sebagai
kanker mulut
rahim merupakan
salah satu penyakit kanker
yang paling banyak ditakuti
kaum wanita. Data WHO
menunjukkan bahwa setiap
tahunnya ribuan wanita
meninggal karena kanker
serviks. Karena itu kanker
serviks menempati peringkat
teratas sebagai penyebab
kematian wanita di dunia.
Kepala Bidang Pelayanan
Kesehatan Masyarakat Dinas
Kesehatan Kota Depok Dr
Dewi Damayanti menjelaskan,
kanker serviks menyerang pada
bagian organ reproduksi kaum
wanita. Tepatnya di daerah
leher rahim atau pintu masuk ke
daerah rahim yaitu bagian yang
sempit di bagian bawah antara
kemaluan wanita dan rahim.
“Penyebab dari kanker
serviks sendiri adanya virus
HPV tipe 16 dan 18. Virus ini
sangat mudah berpindah dan
menyebar, tidak hanya melalui
cairan, tapi juga bisa berpindah
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melalui sentuhan
kulit,” katanya.
Dewi menambahkan bahwa
faktor lain yang menjadi

X & o >
Dr Dewi Damayanti

Kepala Bidang Pelayanan Kesehatan
Masyarakat Dinas Kesehatan Kota Depok

penyebab
kanker
serviks adalah
adanya keturunan,
penggunaan pil KB
dalam jangka waktu
/' yang sangat lama, dan
sering melahirkan.
Kemudian seringnya
berhubungan intim dengan
berganti pasangan, melakukan
hubungan intim dengan pria
yang sering berganti pasangan
dan melakukan hubungan intim
pada usia dini (usia di bawah
16 tahun dapat meningkatkan
resiko 2x terkena kanker
serviks) serta merokok.
Menurut Dewi, untuk menjaga
agar tak terserang virus HPV
maka harus menjaga kebersihan
diri dan lingkungan. Sebab
virus HPV ada dimana-mana.
Virus tersebut bisa terdapat di
wc umum maupun ditempat
keramaian. Oleh karena itu
kebiasaan mencuci tangan
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dengan

sabun harus
dibudayakan.
“Gaya hidup tak
sehat menyebabkan
kanker serviks.
Kurangnya asupan
vitamin terutama
vitamin C dan vitamin E serta
kurangnya asupan asam folat
juga memudahkan terserang
kanker serviks,” tandasnya.

Ciri kanker serviks
Dewi menyatakan bahwa
terjadinya kanker serviks
diawali sebuah infeksi. Namun
membutuhkan proses yang
sangat panjang yaitu antara 10
hingga 20 tahun untuk menjadi
kanker serviks.

Saat tahap awal
perkembangannya akan sulit
di deteksi. Oleh karena itu di
sarankan para perempuan untuk
melakukan pap smeardua tahun
sekali. Selain itu melakukan test
IVA (inspeksi visual dengan
asam asetat, dan lainnya.
Meskipun sulit untuk di deteksi,
namun ada ciri-ciri yang bisa
menjadi petunjuk terhadap
perempuan yang mengidap
gejala kanker serviks.
Ciri-ciri itu adalah saat
berhubungan intim selaku
merasakan sakit, bahkan sering
diikuti adanya perdarahan.

Mengalami keputihan yang
tidak normal disertai dengan
perdarahan dengan jumlah
berlebih. Sering merasakan
sakit pada daerah pinggul.
Mengalami sakit saat buang

air kecil. Pada saat menstruasi,
darah yang keluar dalam jumlah
banyak dan berlebih.

Jika terdeteksi kanker

serviks stadium awal, maka
pengobatannya dilakukan
dengan cara menghilangkan
kanker tersebut. Caranya
dengan pembedahan. Baik
pembedahan laser, listrik atau
dengan cara pembekuan untuk
membuang jaringan kanker
serviks (cyrosurgery).
Sedangkan untuk kasus

kanker serviks stadium lanjut
akan dilakukan pengobatan
dengan cara kemoterapi serta
radioterapi. Jika sudah terdeteksi
cukup parah maka rahim harus
diangkat (histerektomi) secara
menyeluruh agar kanker tidak
berkembang.

Ciri-ciri gejala awal kanker
serviks

1. Saat berhubungan intim
selaku merasakan sakit, bahkan
sering diikuti pleh adanya
perdarahan.

2. Mengalami keputihan yang
tidak normal disertai dengan
perdarahan dan jumlahnya
berlebih

3. Sering merasakan sakit pada
daerah pinggul

4. Mengalami sakit saat buang
air kecil

5. Pada saat menstruasi, darah
yang keluar dalam jumlah

banyak dan berlebih.

Cara cegah kanker serviks

1. Jalani pola hidup sehat
dengan mengkonsumsi
makanan yang cukup nutrisi
dan bergizi

2. Selalu menjaga kesehatan
tubuh dan sanitasi lingkungan
3. Hindari pembersihan bagian
genital dengan air yang kotor
4. Jika anda perokok, segera
hentikan kebiasaan buruk ini
5. Hindari berhubungan intim
saat usia dini

6. Selalu setia kepada pasangan
anda, jangan bergonta-

ganti apalagi diikuti dengan
hubungan intim.

7. Lakukan pemeriksaan pap
smear minimal lakukan selama
2 tahun sekali, khususnya bagi
yang telah aktif melakukan
hubungan intim

8. Jika anda belum pernah
melakukan hubungan intim, ada
baiknya melakukan vaksinasi
HPV 9. Perbanyaklah konsumsi
makanan sayuran yang
kandungan beta karotennya
cukup banyak, konsumsi
vitamin C dan E.
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DUNIA PENDIDIKAN

ebersihan

merupakan
sebagian daripada
iman. Nah, karena
itu setiap saat
kita harus menjaga kebersihan
tubuh. Tujuannya agar terhindar
dari serangan bibit penyakit,
sehingga tubuh pun selalu sehat.
Salah satu upaya untuk menjaga
kebersihan tubuh adalah
mencuci tangan sebelum
makan. Hal itu harus dilakukan
untuk mengindari bakteri e
coli penyebab diaere dan telur
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cacing masuk ke dalam tubuh
melalui makanan.

Untuk membuat perilaku
hidup sehat dengan mencuci
tangan pakai sabun (CTPS)
menjadi budaya maka harus
ditanamkan sejak dini.
Penanaman perilaku hidup
bersih sejak dini itu sudah
dilakukan SDIT Rahmaniyah
yang terletak di Jalan Lapangan
Member Blok C No 11
Sukmajaya, Depok.

“Perilaku hidup bersih
dengan CTPS sudah digerakkan

sejak SD ini berdiri pada
tahun 2003. Di setiap kamar
mandi kami sediakan sabun
untuk mencuci tangan,” kata
Wakil Bidang Kesiswaan
SDIT Rahmania Sofwan S.sos,
beberapa waktu yang lalu.
Menurut Sofwan, untuk
menanamkan perilaku hidup
bersih itu maka pihak sekolah
menyediakan 20 wastafel dan 60
kran air untuk wudhu dan dapat
juga digunakan untuk mencuci
tangan
Dengan adanya fasilitas



www.depok.go.id

@pemkotdepok
http://www.facebook.com/pemkotdepok
Email : portal@depok.go.id

tersebut maka

siswa SDIT Rahmaniyah tidak
hanya mendapatkan teori
tentang berperilaku hidup
sehat, para siswa juga sudah
mempraktekannya. Mereka
mencuci tangan setelah ke
kamar mandi dan mau makan.
Dalam menanamkan perilaku
hidup bersih tersebut, lanjutnya,
Unit Kesehatan Sekolah (UKS)
SDIT Rahmaniyah bekerja sama
dengan Puskesmas Kecamatan
Sukmajaya memberikan
pengetahuan kepada para siswa
manfaat dari cuci tangan pakai
sabun tersebut.

“Kami harapkan dari kebiasaan
cuci tangan pakai sabun di
sekolah maka kebiasaan itu
terbawa hingga ke rumah. Para
murid pun dapat menularkan
kebiasaan cuci tangan itu ke
keluarganya,” tandasnya.

Biar gak sakit perut

Kebiasaan perilaku hidup
bersih yang diterapkan di SDIT
Rahmaniah membuat para

siswa memahami
dampak dari
kebiasaan
tersebut.

Salah satu

siswa kelas 3,
Muhammmad
Igbal Alfatih
menyatakan
bahwa mencuci
tangan sebelum
makan membuat
tidak sakit perut.
Karena itu ia
selalu mencuci
tangan sebelum makan.

Hal senada disampaikan siswa
kelas 3 lainnya, Aqilah.

Aqilah menambahkan bahwa
kebiasaan cuci tangan dengan
sabun membuat kuman-kuman
tak masuk ke dalam tubuh.

Hal itu membuat tubuh sehat,
sehingga dapat belajar dengan
konsentrasi.

“Mencuci tangan dengan sabun
membuat tubuh sehat dan
belajar pun jadi semangat,’
ujarnya.

Salah seorang orangtua
murid dari Hanun, Devi
menyatakan bahwa kebiasaan
cuci tangan sebelum makan
yang diterapkan di sekolah
membuat anaknya mengajak
keluarganya untuk berperilaku
hidup bersih.

“Kebiasaan itu harus terus
dikampanyekan karena
manfaatnya besar. Saya
mendukung gerakan itu,”

paparnya.

Cuci tangan pakai sabun dapat
kita lakukan pada waktu-waktu
berikut:

1. Sebelum menyiapkan
makanan

2. Sebelum dan sesudah makan
3. Setelah buang air kecil dan
besar

4. Setelah membuang ingus

5. Setelah membuang dan atau
menangani sampah

6. Setelah bermain/memberi
makan/memegang hewan

7. Setelah batuk atau bersin pada
tangan kita

Bagaimana cara cuci tangan
yang baik dan benar?

Berikut adalah cara cuci tangan
pakai sabun :

1. Menggosok telapak tangan
secara bersamaan

2. Menggosok punggng kedua
tangan

3. Jalinkan kedua telapak tangan
lalu digosok-gosokkan

4. Tautkan jari-jari antara

kedua telapak tangan secara
berlawanan

5. Gosok ibu jari secara
memutar dilanjutkan dengan
daerah antara jari telunjuk dan
ibu jari secara bergantian

6. Gosok ujung jari pada telapak
tangan secara bergantian

7. Gosok kedua pergelangan
tangan dengan arah memutar,
bilas dengan air mengalir dan
keringkan dengan lap bersih.

NOVEMBER 2014 - WARTADEPOK |



FORUM SILATURAHMI

LLI Ajak Lansia Tetap Sehat dan Produktif

ansia atau lanjut usia

sebutan seseorang

yang usianya 60

tahun ke atas. Pada

usia tersebut secara
alami seseorang akan mengalami
penurunan produktivitas kerja
dan juga penurunan daya tahan
tubuh. Namun bukan berarti
masa lansia masa menganggur
dan masa diam di rumah.

Lembaga Lanjut Usia

Indonesia (LLI) Kota Depok
sebagai wadah dari lembaga-
lembaga yang beranggotakan
lansia atau lembaga yang peduli
lansia selalu berupaya agar para
lansia bisa tetap sehat dan juga
bisa tetap produktif.
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SELAMAT DATANG

PESERTA PERTEMUAN KOORDINASI
PENGURUS LLI KOTA DEPOK & LLI KECAMATAN SE-KOTA DEPOK
DALAM RANGKA SILATURRHIM DAN MELAKSANAKAN PROGRAM
UNTUK MEWUJUDKAN UNGANG-UNDANG LI NO. 13 TH. 1998

) NJUT LANSIA -

TENTANG KESE IAHTERAAN LA

“Di usia lanjut kita akan tetap
bisa sehat dan produktif. Usia
lanjut bukan berarti harus diam
di rumah. Banyak lansia yang
terus bisa berkarya. Baik di
rumah misal mengelola warung,
berkebun bagi yang ada lahan
dan juga bisa tetap aktif beror-
ganisasi. Slogan kami tua bergu-
na dan berkualitas.,” kata Ketua
Lembaga Lanjut Usia Indonesia
(LLI) Kota Depok, Hj. Puriyati
Kasmadi S.sos, beberapa waktu
yang lalu.

Untuk mewujudkan lansia
yang sehat dan produktif, lan-
jutnya, maka LLI pun mengajak
para lansia untuk tetap berolah-
raga. Baik itu senam kesegaran
jasmani, senam otak, dan jalan

_-ﬁﬁ'a}mi"

kaki santai. Selain itu juga men-
gajak para lansia mengonsumsi
asupan nutrisi yang bergizi dan
menyehatkan tubuh. Kemudian
mengajak untuk memeriksa
kadar gula darah, kolesterol,
dan asam urat secara rutin. Tak
hanya itu LLI mengajak para
lansia untuk membuat aneka
kerajinan tangan.

Sekretaris 2 LLI Kota Depok,
Abdul Wahab Masjkuri me-
nyatakan bahwa tips agar lansia
tetap sehat dan produktif adalah
banyak baca dan banyak gerak
atau beraktivitas serta banyak
bersyukur dan berpikir positif.
“Banyak baca itu tidak iden-
tik harus membaca buku saja,
melainkan banyak aktivitas.
Hal itu secara otomatis otak
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kita akan tetap bekerja. Intinya
supaya dimasa tua tetap sehat
dan produktif kita harus pandai

mengatur pola makan, pola pikir

dan pola gerak,” paparnya.

Terbentuk 2001

Puriyati menjelaskan, LLI Kota
Depok dibentuk 13 Juni 2001
dengan surat keputusan Ketua
LLI Pusat No: Kep/08/LLI1/2001
dan terdaftar di Kesbangpol
Kota Depok No: 00-32-76/0021/
V1/2013.

Untuk surat menyurat dapat
dialamatkan ke Jalan Musi Raya
RT03/04 No
60, Bakti
Jaya, Suk-
majaya,
Depok.
Keang-
gotaan
LLI
Depok

SO
bukan bersifat perseorangan
namun beranggotakan lembaga-
lembaga LLI tingkat kecamatan
dan kelurahan, termasuk di
dalamnya mejelis-mejelis taklim
serta lembaga yang beranggot-
akan lansia dari berbagai organ-
isasi seperti. Di antaranya Ang-
katann 45, Persatuan Wredatama
Seluruh Indonesia, Persatuan
Pensiunan Angkatan Lan-
. jut, Pepabri, dan Legiun
Veteran Indonesia.
& Puriyati menyatakan
% bahwa
% LLI Depok mempunyai
i banyak kegiatan. Salah
satu memperingati
Hari Lanjut Usia Nasi-
57 onal (HLUN) setiap29
2 Mei.
£h<, Dalam kegiatan itu di-
4% gelar kegiatan sosial. Di
- antaranya periksa gula
darah, periksa kolesterol,
asam urat, senam otak
* dan aneka bazar berbagai
& jenis produk karya lansia.

SELAMAT DATANG KT
FESERTA PERTEMLUAN KOORDINAS
PENGURUS LLI KOTA DEPOK & LLI KECAMAT AN SE-KOTA DEPOK ‘
DALAM RANGKA SILATURAHIM DAN MELAKSANAKAN PROGARAM
UNTUK MEWLJUDKAN UNDANG-UNDANG R.I ND. 13 TH, 1998 '
_ TENTANG KESEJAHTERAAN LANJUT LANSIA =

TR o Tae Ten
R aIaIG
el el el S
“Peringatan HLUN diadakan
bekerja sama dengan Pemerin-
tah Kota Depok.
Wali Kota Depok mempunyai
perhatian besar terhadap LLI.
Selain mendapat anggaran untuk
mengadakan berbagai kegiatan,
pada perayaan hari besar na-
sional di Balaikota LLI Depok
selalu diundang,” tandas perem-
puan berusia 64 tahun itu.
Puriyati menambahkan bahwa
LLI Kota Depok juga menggelar
berbagai kegiataan. Di antaranya
mengadakan
seminar dan audensi dengan
berbagai tokoh. Kemudian
kunjungan ke Pos Bindu, Panti
Wreda, dan Komunitas Lansia.
Selanjutnya mengikuti Musda
dan Rakerda LLI tingkat Provin-
si Jawa Barat, mengikuti Jambore
Lansia, lomba keagamaan, seni
budaya, kerajinan, dan masak
serta Benah SDM lanjut usia dan
mengikuti Musrenbang tingkat
Kota Depok.
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Kunker
Dewan

untuk

Memajukan
Pembangunan
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ebagai wakil rakyat
terpilih 2014-
2019, anggota
DPRD Kota Depok
mengemban ama-
nah untuk memajukan Kota
Depok. Untuk itu DPRD
Kota Depok membutuhkan
program kerja kreatif yang
dapat diterapkan dalam me-
majukan masyarakat Depok.
Salah satu cara untuk
mendapatkan ide-ide terse-
but dengan melakukan kun-
jungan kerja ke daerah yang
berhasil memajukan warg-
anya. Wakil Ketua DPRD
Kota Depok, Igun Sumarno
mengatakan, saat ini setiap
komisi di DPRD Kota Depok
sudah mulai menjalankan
tugas pokok dan fungsinya

masing-masing.

Mereka pun melakukan
kunjungan kerja ke daerah yang
sudah berhasil menjalankan
program kerjanya. Hal itu di-
maksud agar program yang su-
dah berhasil dijalankan di dae-
rah tersebut dapat diterapkan di
Depok.

“Komisi sudah berjalan
dan tinggal melakukan tugasnya
masing-masing. Guna mendapat
hasil yang lebih baik, setiap
komisi ini melakukan kunker ke
daerah-daerah yang dianggap
telah berhasil. Contohnya kunk-
er ke Kota Surabaya,” katanya,
beberapa waktu yang lalu.

Igun menyatakan bahwa ia juga
mendapat pelajaran berharga
dalam bidang pendidikan saat
melakukan kunker ke Surabaya.



www.depok.go.id

@pemkotdepok
http://www.facebook.com/pemkotdepok
Email : portal@depok.go.id

Sebanyak 25 orang rombongan DPRD Kabupaten Lamongan Jawa Timur melakukan Kunjungan

kerja tentang Raperda ke Kota Depok,

Gedung DPRD Kota Surabaya

Di antaranya adalah untuk me-
ningkatkan kualitas anak didik,
para guru di Surabaya tidak
mengajar di sekolah lain. Hal
itu terjadi karena guru tersebut
mendapatkan tambahan gaji
dari BOS daerah.

“Informasi seperti ini
menjadikan masukan bagi
dewan untuk meningkatkan

kualitas pendidikan di Depok.
Informasi seperti itu akan kami
kaji bersama Pemkot Depok,’
tuturnya. Selain hal itu, lanjut-
nya, informasi berharga lainnya
adalah Pemkot Surabaya mem-
berlakukan aturan tegas tentang
ketenagakerjaan. Aturan tegas
itu berupa mempekerjakan 80
persen warga di sekitar perusa-

haan tersebut berdiri.

“Dalam waktu tiga bulan
ke depan, kami akan turun ke
bawah melihat angkatan kerja
sesuai dengan usia. Alasannya
karena banyak kabar beredar
jika di Depok masih banyak
industri yang mempekerjakan
anak di bawah umur,” ujarnya.
Dikatakan Igun, hasil kunjun-
gan kerja para komisi tersebut
menjadi masukan dalam pem-
bahasan Rancangan Peraturan
Daerah (Raperda). Dalam ra-
perda itu terdapat 10 prolekda
yang telah diusulkan DPRD
tahun kemarin.

“Kami segera memba-
hasnya. Ini demi kemajuan
pembangunan di Kota Depok.
Saat ini DPRD Kota Depok
giat melakukan pengawasan
terhadap bangunan yang diang-
gap liar. Saat ini, apa yang telah
dikerjakan oleh Pemkot Depok
sudah baik,” paparnya.
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KABAR KELURAHAN

AR AW i

m

lurahan Mampang C1pta1<an

L %}.mgkungan Bersih dan Hijau

Jalan raya Sawangan, tepat di perempatan Pramuka.

ekad membara meraih Piala Adipura

diusung Kelurahan Mampang,

Pancoran Mas, Depok. Untuk

itu Kelurahan Mampang yang

membawahi 15 RW dan 72 RT
membuat program Gebyar Kerja Bakti Kelurahan
Mampang (Gerak Kelurahan Mampang).
Lurah Mampang, Sony Hendro menjelaskan,
program Gerak Kelurahan Mampang itu sebagai
upaya dukungan terhadap peraihan Piala Adipura.
Bentuknya adalah menciptakan Kelurahan

Mampang yang bersih dan hijau. - .
Oleh karena itu, dalam program tersebut sepajang Jalan Sawangan yang masuk di wilayah
melibatkan 15 RW dan 72 RT untuk Kelurahan Mampang diminta untuk menanam

tanaman di lahan mereka. Jika tak ada lahan maka

menanam tanaman di pot bunga minimal tiga

pot dengan warna yang seragam. Tujuannya agar
Pada November ini kegiatan difokuskan sepanjang ]alag Sawangan itu atau setelah SMA

membersihkan sampah di Jalan Sawangan. Calfra Buana hmgga,P erempatan ] alan Pr amuka.

Tak hanya RW dan RT yang dilibatkan, lanjutnya, terlihat hij au, rapih, indah, asri, dan mengurangi

para pengusaha, perkantoran, ruko yang ada di kadar polusi serta pemanasan global.

membersihkan sampah di sepanjang Jalan
Sawangan, Jalan Pramuka, taman-taman sekolah
dan kali atau sungai.
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Kemudian juga melibatkan lima petugas
Satgas Kebersihan Kelurahan Mampang untuk
memantau dan menjaga kebersihan di titik pantau
Adipura.

“Kami sudah membentuk Forum RW untuk
menciptakan Kelurahan Mampang Bersih

dan Hijau. Kami juga akan mengirim surat ke
pengusaha dan pemilik gedung untuk menanam

pohon. ini bukti adanya kesadaran
serta partisipasi warga dan ketua ~ ©
lingkungan.” katanya, beberapa
waktu yang lalu.

Menurut Sony, untuk
membiasakan warga memilah

—
_—

——e,
e

sampah organik dan an organik di
sejumlah titik.
Untuk mengolah sampah menjadi
pupuk kompos dan kerajinan
tangan maka warga mendirikan
delapan bank sampah yang tersebar [F
di 15 RW itu. g
Sony sampaikan juga
mengenai tong sampah organik dan an organik
sudah terdapat 21 buah tersebar di beberapa
titik. Ini sebagian pemberian dari Kecamatan
Pancoran Mas.Kelurahan Mampang mempunyai
lima petugas Satgas Kebersihan, selain pihaknya
juga menggiatkan partisipasi masyarakat. Dalam

seminggu, dua kali satgas kebersihan untuk
kontrol dan terjun langsung di tiap wilayah
terutama yang menjadi titik pantau

Untuk kendaraan operasi kebersihan
kelurahan ini, hanya terdapat satu unit becak
motor (bentor), menurut pihak kelurahan, hal ini
bisa dikondisikan. Sedangkan menurutnya fungsi
bentor bukan untuk dikhususkan mengangkut
sampabh, ini bersifat untuk kegiatan bersih-
bersih di lingkungan kelurahan.Begitu juga kalau
kendaraan ini diperlukan untuk lingkungan RW
dipersilahkan untuk dipinjamkan Seperti saat RW
melakukan kerja bakti. Akan tetapi untuk bensin
dan keperluan lain, selama ini masih ditanggung
oleh RT dan RW setempat.

Menurut Lurah Mampang, ini bukti adanya
kesadaran serta partisipasi warga masyarakat dan
ketua lingkungan. Sebenarnya keinginan pihak

i kelurahan bisa membantu menyiapkan segalanya,
_ tapi ini masih perlu ada jalan keluar atau inisiatif

dan inovasi.Diakuinya, kelurahannya ini memang

Jalan raya Sawangan depan sekolah Cakra Buana

perkembangan Bank Sampah belum begitu cepat,
dalam 15 RW baru terbentuk 8 Bank Sampah
aktif. Ada kendala dengan masih kurangnya
pengepul sampah atau pengolahan resmi dari
pemerintah.
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KOMUNITAS

ture

V\PVENTURE

MR.5¢

Aj ak Ml\asyarakat P1ngg1r
Sungai C1nta1 Alam

encintai
lingkungan
tak hanya
sekedar
dibibir
saja. Melainkan harus dengan
tindakan nyata. Bila jiwa sudah
terpanggil raga siap untuk
membersihkan lingkungan.

Begitulah motto dari
Komunitas Adventure Margonda
Raya 54 (Adventure MR.54).

Komunitas yang
beranggotakan para PNS
Kota Depok itu bertekad
berkontribusi menjadikan Kota
Depok lebih bersih. Baik airnya,
daratannya dan udaranya.

“Kita peduli terhadap
perairan seperti sungai dan situ.
Peduli terhadap darat atau tanah
dengan membersihkan sampah-
sampah. Peduli terhadap udara
dengan melakukan penanaman
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pohon dan merawatnya, itu
makna dari pecinta alam,” kata
Pembina Komunitas Adventure
MR.54 H. Wijayanto, beberapa
waktu yang lalu.

Berangkat dari panggilan
jiwa itu lah Adventure MR.54
menggelar berbagai aksi peduli
lingkungan. Di antaranya
Telusur Ciliwung yang belum
lama dilaksanakan.

Telusur Ciliwung itu
merupakan kegiatan yang
dilakukan bersama Komunitas
Ciliwung, Badan Lingkungan
Hidup (BLH) Kota Depok, dan
masyarakat Depok. Kegiatannya
berupa membersihkan bantaran
sungai, mengidentifikasi masalah

"~ pencemaran dan beban terhadap

air serta membina masyarakat
sekitar bantaran.

Tak hanya itu, Adventure
MR .54 bersama Komunitas
Ciliwung dan BLH Kota Depok
juga mempunyai binaan yang
dinamakan Saung Pustaka Air.
Perpustakaan tersebut berada di
pinggir Sungai Ciliwung yang
dipertuntukan bagi masyarakat
sekar, akni di Tirtajaya,

Ratujaya, dan Beji.

Dengan membaca buku
tentang kelestarian alam di
sungai, warga pun tergugah
untuk memelihara Sungai
Ciliwung.

Perpustakaan itu juga
digunakan Adventure MR.54
untuk mengedukasi masyarakat
menjaga dan merawat alam



Sungai Ciliwung.

“Di Saung Pustaka Air
kami memberikan bantuan
buku, membina masyarakat
disekitar lokasi untuk mencintai
alam atau sungai. Jadi saung
tersebut sebagai tempat
berkumpul keluarga atau
masyarakat dan sebagai tempat
edukasi,” tandasnya.

Wijayanto menyatakan
bahwa Komunitas Adventure
MR.54 bersama BLH akan
melakukan penanaman pohon
di bantaran sungai.
Selain itu juga akan
menggelar operasi semut.

Operasi semut adalah
kegiatan secara bersama
anggota komunitas berjalan
berkelompok sambil memungut
sampah untuk dikumpulkan
dan dibuang pada tempatnya.
Operasi itu akan dilaksanakan
pada titik-titik keramaian.
Misalnya pasar dan taman-
taman kota.

Selain hal itu, lanjutnya,

Komunitas Adventure
MR.54 juga akan melakukan
pendakian gunung sambil

memungut sampah pada
tempat-tempat yang dilalui.
“Pecinta alam seharusnya
mencintai lingkungan bukan
batu dipahat lalu mengukir
nama dengan bangga atau
pohon dicorat-coret itu salah.

Pecinta alam sejati akan menjaga

kebersihan alam dan merawat

bukan merusak dengan berbagai
bentuk,” paparnya.

Alumni pecinta alam
Wijayanto menjelaskan,
Komunitas Adventure MR.54
merupakan PNS yang punya
rasa kepedulian terhadap alam.
Mereka adalah para alumni
pecinta alam. Seperti halnya
Wijayanto yang menempuh
pendidikan S1 di Fakultas
Manajemen Sumber Daya Air

Sekolah Tinggi Perikanan dan
S2 di Universitas Sriwijaya
(UNSRI) dengan jurusan
Pengelolaan Sumber Daya Alam
dan Lingkungan.

“Sejak sebagai mahasiswa
saya mempuyai hoby atau cinta
terhadap lingkungan. Saya juga

tergabung dalam Mahasiswa
Pecinta Alam (Mapala) dan
Resimen Mahasiwa (Menwa).
Sekarang setelah saya bekerja
sebagai PNS dan saat ini
menjabat sebagai Kepala Badan
Lingkungan Hidup, maka saya
membentuk komunitas ini
dengan mengajak para pegawai
Pemerintah Kota Depok yang
juga mempunyai rasa kecintaan
pada alam dan lingkungan,”
paparnya.

Wijayanto mengatakan,
visi Komunitas Adventure
MR.54 adalah mencintai
alam dan lingkungan untuk
keberlanjutan masa depan. Oleh
karena itu alam itu harus dijaga,
sehingga tidak mengganggu
kehidupan manusia.

“Alam kita kalau rusak
dan dibiarkan akan semakin
rusak dan semakin parah pada
gilirannya akan menganggu
kehidupan manusia. Komitmen
kami menyelamatkan yang
tersisa,” tandasnya.
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Cap Tangan Komitmen Tidak Merokok,
Pecahkan Rekor Muri

F

omitmen Tidak Mero-
B kok yang di gagas oleh

Kementerian Kesehatan
RI dalam rangka peringatan 50
tahun Hari Kesehatan Nasional
(HKN), meraih penghargaan
Museum Rekor Indonesia
(MURI).

Hal ini dapat terwujud
berkat gerakan cap tangan yang
dilakukan di berbagai daerah,
seperti Palangkaraya, Surabaya,
Provinsi Banten, Lampung,
Jakarta dan Kota Depok. Keg-
iatan cap tangan di Kota Depok
sendiri dilaksanakan di Lapan-
gan Balaikota Depok, Minggu
(16/11/14).

Wakil Walikota Idris
Abdul Shomad melakukan Cap
Tangan Pertama, diikuti oleh
Elly Farida yang juga Ketua
Forum Keluarga Harmonis dan
Kadinkes Noer Zamanti Lies.
Selanjutnya, 500 peserta yang
sebagian besar merupakan siswa
sekolah SMP dan SMA di Kota
Depok, membubuhkan cap
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tangan (lima jari) di atas kain
putih yang terbentang lebar
sepanjang 10 meter. Nantinya
hasil cap tangan siswa-siswi ini
akan dikirim langsung ke Mo-
nas untuk di hitung oleh pihak
Rekor Muri.

Diharapkan, komitmen
ini akan berlanjut, tidak hanya
sekedar euforia sesaat. Karena
menghentikan merokok itu ban-
yak keuntungan yang di dapat.

Depok Rebut Juara
Pertama Lomba
Posyandu Tingkat
Provinsi

Posyandu Mawar 19 Kecamatan
Tapos berhasil merebut Juara
Pertama dalam lomba Posyandu
Kategori Kota, Tingkat Provinsi
Jawa Barat yang digelar di Hotel
Samudera Beach, Palabuhan
Ratu, Kabupaten Sukabumi,
Minggu (17/11/2014).

Selain merebut juara
satu di lomba posyandu, kader
Posyandu Depok Mariamah
juga berhasil merebut juara satu
dalam Olimpiade Kader Posyan-
du. Mariamah berhasil memu-
kau para juri dan penonton saat
memperagakan penyuluhan di
depan seluruh hadirin.

“Alhamdulillah kami ber-
hasil meraih juara pertama, ini
merupakan hasil dari kerja keras
semua pihak, baik itu kader
Posyandu, kecamatan serta OPD
terkait lainnya,” ujar Kepala
Badan Pemberdayaan Perem-
puan dan Keluarga (BPMK)
Kota Depok Widyati Riyandani.

Widyati mengatakan juara
pertama yang diraih ini meru-
pakan bentuk dari keseriusan
Pemkot Depok dalam melak-
sanakan program posyandu baik
dari sarana dan prasarana mau-
pun kualitas kader. Kualitas dari
kader Posyandu Mawar dalam
penguasaan dan pemaparan ma-
teri terbukti lebih baik dengan
diraihnya juara pertama dalam

- Olimpiade Kader Posyandu.

“Pemaparan program
Posyandu yang dipresentasikan
oleh Sekda Depok juga sangat

\ baik, para juri menjadi paham

bahwa ada begitu banyak ino-



vasi program dan kegiatan.
Contohnya kami memberikan
BPJS kepada para kader, dan di
Posyandu Tapos punya program
PKBM,” ujarnya.

Adapun juara kedua jatuh
kepada Posyandu Wijaya Kusu-
ma Kota Bogor, dan juara ketiga
jatuh ke posyandu Bogenvile
Kota Cimahi. Dengan menjadi
juara satu, Depok pun berhak
untuk mewakili Provinsi Jawa
Barat dalam Lomba Posyandu
tingkat nasional.

Walikota Hadiri
Seminar Ketahanan
dan Kedaulatan
Pangan

FTTHAN, STMINAIL NASIONAL Tl

Phkan Nasion

Universitas Indonesia

Youth Environmental Action
(UIYEA) mempersembahkan
acara puncak bertajuk Pelatihan,
Seminar Nasional dan Konser
“Deklarasi Gerakan Nasional
Ketahanan dan Kedaulatan Pan-
gan’, Senin (17/11/14) di Balai
Sidang dan Boulevard UL
Dengan tema “Peran
Pemerintah dan Perguruan
Tinggi dalam Menciptakan Ket-
ahanan dan Kedaulatan Pangan’,
acara ini dihadiri oleh Walikota
Depok Nur Mahmudi Isma’il,
Rektor UI Bambang Wibawarta,
Perwakilan dari Menpora, Men-
teri Kelautan dan Perikanan,

Dandim 05/08, Perwakilan dari
Polres Depok, Perwakilan OPD,
BEM UI, Komunitas lingkungan
dan mahasiswa Ul serta tamu
undangan. Acara ini diadakan
selaras dengan Pencanangan
Gerakan 1000 Biopori oleh
Departemen Lingkungan Hidup
BEM UI dalam rangka mendu-
kung program Green Campus
UL

Dalam sambutannya,
Walikota Depok Nur Mahmudi
Isma’il mengatakan, selama ini
Indonesia sangat ketergantun-
gan dengan beras, padahal dulu
biasanya mengonsumsi sing-
kong, ubi, sagu, jagung, gembili
dll. “Bangsa ini mudah di provo-
kasi, marilah manfaatkan 30 juta
hektar ladang yang tersisa untuk
menanam 77 jenis karbohidrat
selain beras,” himbau Nur.

Mantan Menteri Kehutan-
an di era Abdurrachman Wahid
itu juga menambahkan, dengan
adanya seminar ini di harapkan
dapat mempengaruhi mainset
terhadap pola konsumsi yang
sudah melewati batas, karena
Indonesia sendiri merupakan
negara pengimpor beras terbe-
sar ke tiga di dunia.

Acara ini dapat terseleng-
gara berkat kerjasama Univer-
sitas Indonesia dengan TNI.
Diharapkan dengan adanya
kegiatan ini dapat menciptakan
momentum untuk lingkungan
dan tata kelola Sumber Daya
Alam yang lebih baik, serta
terwujudnya kolaborasi dari
berbagai macam pihak dalam
gerakan peduli lingkungan.

Idris Hadiri Perayaan
15 Tahun Sekolah

Cakra Buana
Wakil Walikota Depok
Idris Abdul Shomad hadir

dalam perayaan Hari Ulang
Tahun (HUT) Ke-15 Sekolah
Cakra Buana, Depok, Rabu
(19/11/2014).

Ketua Dewan Pendiri

Sekolah Cakra Buana Raden
Rodo Siti Nurul mengatakan
bahwa yayasannya tersebut
dibangun guna menciptakan
karakter generasi penerus
yang amanah dan menjunjung
tinggi kemajuan bangsa. Den-
gan begitu diharapkan mampu
memberikan pelayanan yang
baik untuk Kota Belimbing
dibidang pendidikan.

“Semoga para siswa
mampu menjadi pemimpin
bangsa dimasa mendatang.
Sehingga mampu membawa
nama baik bangsa, khusus-
nya untuk Kota Depok,” tutur
wanita yang biasa disapa
Bunda Titi.

Perayaan yang men-
gusung tema “Fantastic
Culture of Java Island” ini
menampilkan keahlian yang
dimiliki masing-masing siswa.
Penampilan tersebut dian-
taranya tarian tradisional,
modern dance, paskibraka,
permainan alat tradisional,
menyanyi, dan lain sebagain-

ya.
Wakil Walikota Kela-
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hiran Jakarta ini berpesan agar
siswa terus melestarikan bu-
daya bangsa. Selain itu tetap
belajar untuk mencintai dan
melestarikan budaya tanah air.
Karena bangsa dan negara yang
bermartabat adalah bangsa yang
menghormati dan menghargai
budayanya sendiri.

Depok Bersiap ke
Lomba Posyandu
Tingkat Nasional

Posyandu Mawar 19 Ke-
camatan Tapos, Depok berhasil
merebut Juara Pertama dalam
lomba Posyandu Kategori Kota,
Tingkat Provinsi Jawa Barat
yang digelar di Hotel Samu-
dera Beach, Palabuhan Ratu,
Kabupaten Sukabumi, Minggu
(17/11/2014) yang lalu.

Atas prestasinya itu, Kota
Depok harus kembali bersiap
untuk penilaian lomba Posy-
andu tingat Nasional. Hal ini
diungkapkan Wakil Ketua 2
Pokjanal Posyandu Kota Depok
Nur Azizah Tamhid pada acara
talkshow interaktif di salah satu
radio swasta Pop 103 FM Jakarta
pada Selasa (25/11/2014). Talk-
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show radio berlangsung kurang
lebih satu jam.

Dalam siarannya Nur
Azizah yang juga Ketua TP PKK
Kota Depok ini menyampaikan
bahwa penilaian lomba Posyan-
du tingkat nasional akan dilaku-
kan sekitar bulan Maret 2015.
Untuk itu semua pihak mulai
dari Kelompok Kerja Operasion-
al (Pokjanal) Posyandu Tingkat
Kota, Pokjanal Kecamatan, Pokja
Kelurahan, OPD terkait, pengu-
rus Posyandu Mawar 19, serta
warga sekitar akan memper-
siapkan kembali dengan sebaik-
baiknya.

Nur Azizah mengatakan
persiapan yang dilakukan akan
mendengarkan terlebih da-
hulu arahan dari Provinsi Jawa
Barat. Salah satunya agar Depok
menghijaukan sekitar Posyandu
dengan memperbanyak Tana-
man Obat Keluarga (Toga).

PGRI Giatkan
Gerakan Satu Guru
Satu Pohon

Ribuan guru yang ter-
gabung dalam Persatuan Guru
Republik Indonesia (PGRI),
membawa satu pohon untuk
ditanam di halaman sekolah
maupun rumah masing-masing.
Hal ini dilakukan dalam rangka
mewujudkan Kota Depok seb-
agai kota bersih dan hijau, pada
Upacara Peringatan Hari Guru
Nasional dan HUT PGRI Ke-
69 Tingkat Kota Depok Tahun
2014, di Lapangan BDB Cilang-

kap, Depok, Selasa (25/11/14)
pagi.
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Sagu Sapon (Satu Guru Satu
Pohon) ini merupakan gerakan
dari PGRI sendiri yang merasa
terpanggil dan peduli terhadap
kelestarian lingkungan. Ada-
pun pohon yang dibawa adalah
pohon Alpukat, pohon Bacang,
pohon Nangka, pohon Belimb-
ing, pohon Jati, gandaria dan ja-
bon merah. Walikota Depok Nur
Mahmudi Isma’il yang saat itu
hadir, secara simbolis melaku-
kan penanaman pohon Bacang
di pinggir lapangan didampingi
oleh Kepala Dinas Pendidi-

kan (Kadisdik) Herry Pansila,
Camat, Lurah dan Perwakilan
OPD.

Dalam paparannya,
Mantan Menteri Kehutanan dan
Perkebunan RI pada era pemer-
intah Abdurrahman Wahid ini
mendukung penuh serta mem-
berikan apresiasi kepada para
guru yang turut serta membawa
dan menanam pohon untuk
kelestarian lingkungan. Diharap-
kan, dengan adanya penanaman
pohon secara besar-besaran ini,
dapat menjaring erosi dan ban-
jir, sehingga masyarakat tidak
khawatir lagi jika terjadi hujan
besar.
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Terinspirasi Pembantu,
Niniek Buka Penyewaan Tanaman Hias

ebuah ide
cemerlang
didapat kadang

dengan cara tak
disangka. Seperti
yang dialami Niniek
Suryanto. Niniek
yang tinggal di Jalan
Bukit Cinere No
168, Cinere, Depok
memulai usaha
penyewaan tanaman
karena terinspirasi
pembantunya.

Ketekunan sang pembantu
dalam merawat tanaman hias di
rumah Niniek membuat Niniek
membuka usaha penyewaan
tanaman hias. Kini omzet Niniek
mencapai Rp 30 juta setiap
bulannya. “Usaha penyewaan
tanaman ini saya mulai tahun
1990. Melihat pembantu rajin
merawat tanaman, saya pun
membeli tanaman hias. Setelah
banyak dan terlihat indah ada
teman yang beli. Lalu teman
itu menawarkan sewa tanaman
untuk kantornya. Mulai dari
situ lah usaha saya dimulai,”
tutur Niniek dengan telepon
rumah telepon (021)7544418,
(021)32484154.

Menurut Ninik, usaha
penyewaan tanaman hias ia
fokuskan ke perkantoran karena
perkantoran banyak yang
membutuhkan tanaman hias.
Dengan banyak tanaman hias
maka suasana ruangan menjadi
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segar dan indah. Selain itu juga
membantu suplai oksigen.
“Ketika kita masuk ke sebuah
gedung atau perkantoran, kita
akan merasa nyaman dan betah
ketika gedung tersebut banyak
tanaman hias yang tertata rapi
dan dalam keadaan segar, bukan
tanaman plastik atau hiasan.
Karena itu lah tanaman hias
dibutuhkan,” ujarnya.

Niniek menjelaskan, memulai
usaha penyewaan tanaman

hias tidak sulit, namun perlu
ketekunan dan senang terhadap
tanaman. Dengan menyukai
tanaman hias maka dapat
mengetahui tanaman hias yang
cocok terhadap suatu ruangan.
Sebab dalam usaha rental
tanaman hias umumnya terdapat
kontrak dengan penyewa.
Isinya kontrak itu adalah jenis-
jenis tanaman yang disewa,
jumlah tanaman dan aturan
peletakan tanaman. Umumnya
pihak penyewa akan datang

untuk melakukan
kesepakatan
penyewaan.

Harga sewa
tanaman hias itu
antara Rp 40.000- Rp
70.000 setiap potnya
per bulan. Harga itu
termasuk ongkos
perawatan tanaman
dan penggantian
setiap dua minggu
sekali. “Sebelum
penandatanganan
kontrak saya akan survei ke
lokasi. Saya akan memberikan
masukan tentang jenis tanaman
apa yang cocok di ruangan
itu. Alhamdulillah omzet
per bulannya Rp 30 juta dan
keuntungannya sekitar 40
persen,” paparnya.

Niniek menyatakan bahwa
usaha penyewaan tanaman hias
terus berkembang dan kini pun
ia memiliki tujuh karyawan yang
bertugas merawat tanaman hias
di kebun dan tanaman hias yang
disewa pelanggan.

Selain itu membuat
rangkajan bunga dan dekorasi,
landscape dan menjual tanaman
buah, bunga dan berbagai media
tanaman. “Pelanggan saya sudah
puluhan jumlahnya. Umumnya
di Jakarta. Saya juga pernah
melayani Bank Jabar Banten
Depok,” ucapnya.
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LAYANAN MASYARAKAT
—

Pesapon Tak Lelah Bersihkan Sampah

ahu gak..siapa yang
setiap hari mem-
bersihkan sam-
pah di jalan-jalan
protokol di Kota
Depok? Mereka adalah pesapon
dari Dinas Kebersihan dan Per-
tamanan Kota Depok. Petugas
penyapu jalanan itu setiap hari
~ bekerja dari pukul 05.30 - 13.30
- WIB. Mereka menyapu jala-
~ nan diantara ramainya arus
- lalulintas. Walaupun hanya bisa
- mengusap dada melihat sampah
 berserakan kembali di jalanan,
- pesapon tanpa lelah membersih-
~ kan sampah itu kembali.
Salah seorang pesapon,
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Sumarni mengatakan, setiap
hari ia bersama kedua rekan
kerjanya membersihkan sampah
di Jalan Dewi Sartika. Ia dan
kedua temannya bertugas mem-
bersihkan sampah mulai dari
pertigaan Jalan Kartini hingga
lampu merah Jalan Pitara. Ia
membersihkan sampah pada sisi
kanan jalan, sedangkan kedua
temannya pada sisi kiri jalan
dan tengah jalan. Membersi-
hkan sampah di jalan itu di-
lakukan dua kali. Sebab di jalan
tersebut kembali kotor oleh
sampah dari aktivitas pedagang
dan pembeli di Pasar Dewi Sar-
tika serta pengguna jalan.
“Kami mulai membersih-
kan sampah pukul 05.30 WIB.
Kemudian siangnya dibilas
(dibersihkan ulang-Red) karena
kotor kembali. Ada sampah say-
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uran, kulit pisang, jagung, dan
lainnya,” kata Sumarni warga
Cipayung, Depok, beberapa
waktu yang lalu.

Sumarni menambahkan bahwa
untuk mendukung Kota Depok
meraih Piala Adipura maka ia
dan teman-temannya bekerja
ekstra hingga pukul 16.00 WIB.
Kepala Seksi Operasional
Pengangkutan Sampah Dinas
Kebersihan dan Pertamanan
(DKP) Kota Depok, Bambang
DS mengatakan, pekerjaan
sebagai pesapon merupakan
pekerjaan mulia. Sebab peran
pesapon sangat penting dalam
menjaga kebersihan kota.

“Saya menekankan kepada para
pesapon untuk bekerja secara
sungguh-sungguh dan penuh
tangggung jawab. Untuk itu saya
harus memperhatikan mereka,”
imbuhnya.

Bambang menjelaskan,
jumlah pesapon saat ini 344
orang. Mereka terdiri dari 102
pria dan 242 perempuan. Kemu-
dian pertugas pengawas lapan-
gan sebanyak 48 orang. Mereka
bertugas membersihkan sampah
di 11 kecamatan.

“Mereka bekerja dalam
sehari 8 jam dan Minggu libur.
Mereka itu sangat ingin Kota
Depok raih Adipura.

Kini pesapon menjadi peserta
Badan Pengelola Jaminan Sosial
(BPJ]S) Kesehatan. Preminya
ditanggung Pemkot Depok,”
ujarnya.
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Distan Terus Kembangkan

Kawasan Rumah Pangan Lestari

(KRPL)

emangat tinggi untuk mengembangkan

pertanian perkotaan terus diperlihatkan

Dinas Pertanian dan Perikanan Kota

Depok.

Tanpa lelah dan demi membuat warga
Depok tak merasakan dampak dari gejolak
ekonomi, maka Dinas Pertanian pun terus
mengembangkan Kawasan Rumah Pangan Lestari
(KRPL).

“Di Depok setiap kelurahan sudah ada
KRPL. Untuk mendukung program KRPL
tersebut Distankan memberikan penyuluhan dan
pelatihan. Penyuluhan itu dilakukan bekerjasama
dengan kelurahan,” katanya Kepala Dinas
Pertanian dan Perikanan Kota Depok, Ir. Abdul
Haris, MPM, beberapa waktu yang lalu.

Menurut Abdul Haris, KPRL ini efektif
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untuk mendukung ketahanan
pangan. Seba masyarakat

tetap bisa bercocok
tanam dilahan yang
sangat terbatas.
bahkan bagi yang
tidak punya

lahan tetap bisa
melakukan dengan
sistem tabulampot
atau memakai pot.
Tanaman yang
ditanam bisa sayur-
sayuran dan umbi-
umbian yang nantinya

Ir. Abdul Haris, MPM
Kepala Dinas Pertanian dan
Perikanan Kota Depok




RARRAN UMK FANGAN LESTARY KRPL
(3 B8 DES o)

bisa dimanfaatkan setiap hari.
“Misalnya cabai merah dan rawit. Ketika harga
cabai mahal maka warga dapat memetiknya
di halaman rumah. Ini kan bermanfaat bagi
masyarakat,” tuturnya.

Koordinator Penyuluh Pertanian Dinas
Pertanian dan Perikanan Kota Depok, Karwati

menyatakan bahwa tidak hanya Pemkot Depok
yang membentuk KRPL, kini masyarakat telah
membentuk sendiri KRPL. “Banyak masyarakat
yang meminta kepada kami untuk memberikan
penyuluhan. Tapi sekarang berbekal pengetahuan
dari mulut ke mulut sudah banyak masyarakat
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yang membentuk sendiri,” ujarnya.
Dikatakan Karwati, KRPL tidak hanya pada
jenis tanaman atau sayuran, namun dapat dipadu

dengan perikanan.

“KRPL ini bisa dikembangkan atau dipadukan
dengan memelihara ikan seperti lele,sehingga
dilahan yang terbatas tersebut produktifitasnya
tinggi,” imbuhnya.

Manfaat KRPL untuk Masyarakat

a. Memenuhi kebutuhan pangan dan gizi keluarga
melalui optimalisasi pemanfaatan pekarangan
secara lestari.

b. Meningkatkan kemampuan keluarga dan
masyarakat dalam pemanfaatan lahan pekarangan
untuk budidaya tanaman pangan, buah, sayuran,
tanaman obat, ternak, ikan, pengolahan hasil dan
kompos.

c. Mengembangkan sumber benih / bibit untuk
menjaga keberlanjutan pemanfaatan pekarangan.
d. Melestarikan tanaman pangan lokal untuk masa
depan.

e. Mengembangkan ekonomi produktif keluarga,
hingga mampu meningkatkan kesejahteraan dan
menciptakan lingkungan hijau, bersih dan sehat
secara mandiri.

Data KRPL di Kota Depok Tahun 2014

1. Bojongsari, Bojongsari Baru, Duren Mekar,
Serua,

2. Sawangan, Pasir Putih, Sawangan Baru,
Pengasinan, Bedahan, Kedaung

3. Tapos, Jatijajar, Leuwianggung, Cimpaeun

4. Cimanggis, Cisalak Pasar, Mekarsari, Pasir
Gunung Selatan, Curug

5. Cinere

6. Limo Pangkalan Jati, Meruyung, Krukut

7. Cilodong, Kalibaru, Kalimulya

8. Sukmajaya, Mekarjaya, Abadijaya, Tirtajaya

9. Cipayung, Cipayung Jaya, Ratujaya

10. Pancoran Mas, Rangkapan Jaya Baru, Depok,
Depok Jaya

11. Beji, Beji Timur, Kemiri Muka, Pondok Cina.
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melahirkan namun
tak mempunyai
biaya.“Program
Dasolin ini dibuat
bekerja sama
dengan PKK RW -
12. Tujuannya untuk |
mengantisipasi
biaya bersalin. Program ini diharapkan bisa
meringankan warga RW 12 dalam persalinannya

yang membutuhkan dana yang tidak terduga,’jelas §

Ketua Posyandu Anggrek RW 12, Aris Damiati,
beberapa waktu yang lalu.

Aris mengatakan, selain Dasolin, Posyandu
Angrek RW 12 juga membuat program Gadar
atau Gawat Darurat. Program ini ditujukan untuk
membantu ibu hamil dan warga yang mengalami
keadaan gawat darurat. Misalnya mau melahirkan
dan membutuhkan kendaraan menuju puskesmas,
bidan dan rumah sakit.

“Kami bekerjasama dengan RW Siaga dan
warga sekitar, terutama warga yang memiliki
kendaraan. Baik itu motor maupun mobil.

Warga kami minta keikhlasannya membantu
tetangganya,” tuturnya. Aris menjelaskan,
program-program tersebut merupakan upaya
posyandu dalam meningkatkan derajat kesehatan
ibu dan bayi. Sehingga Angka Kematian Ibu (AKI)
dan Angka Kematian Bayi (AKB) menurun.

Tak hanya itu, Posyandu Anggrek RW 12 juga
memberikan penyuluhan kesehatan kepada ibu
menyusui, ibu nifas, serta Wanita Usia Subur

(WUS), Pasangan Usia Subur (PUS) dan Keluarga
Berencana (KB). Selain itu juga memberikan
imunisasi, perbaikan gizi, pencegahan dan
penanggulangan diare.

“Penimbangan balita tanggal 13 setiap
bulannya serta penyuluhan dan senam ibu-ibu
hamil yang melibatkan Puskesmas PGS. Program
ini rutin dilaksanakan untuk meminimalisir angka
kematian Ibu dan Anak di RW 12 khususnya,”
paparnya.

Pengurus Posyandu Anggerk RW 12 Win
Handayani menambahkan bahwa dari program
yang dijalankan posyandu telah terlihatII
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Sejak tiga tahun lalu angka kematian ibu dan anak
0 persen. “Sejak 3 tahun lalu hingga sekarang,
kematian Ibu hamil dan Anak di lingkungan

RW 12 bisa ditekan hingga 0%. Ini berkat peran
serta masyarakat dan kedisiplinan warga saling
membantu dan saling member,” imbuhnya.
Dikatakan Win Handayani, keberhasilan tersebut
juga berkat peran serta warga setempat. Tanpa
partisipasi masyarakat maka kerja berat harus
dijalankan kader posyandu.
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Upacara Hari Guru Nasiona
Ribuan Guru yang tergabung dalam Persatuan
Guru Republik Indonesia (PGRI), mengikuti
upacara memperingati Hari Guru Nasional dan
Hari Ulang Tahun PGRI ke-69 Tingkat Kota De-
pok Tahun 2014, di Lapangan BDB, Cilangkap
Depok, Selasa (25/11/14) pagi.

0-6 Tahun Masa Usia Emas
Pada Anak

Tumbuh kembang anak tak lepas
dari peran keluarga, guru, dan
lingkungan. Banyak orangtua yang
belum mengetahui bahwa masa
keemasan/usia emas atau golden
age bagi anak yakni usia 0-6 tahun
dapat membentuk karakter anak.

Test Kemampuan Bahasa

Inggris Bagi Aparatur

Sebanyak 60 Pegawai Negeri Sipil

dari seluruh OPD Pemkot Depok,

Golongan IL1ll, dan IV mengikuti

Test kemampuan Bahasa Inggris

yang diselenggarakan Badan

Kepegawaian Daerah (BKD) Kota _

Depok, di Aula lantai 1, Gedung , ' ; . T e '

Sekda Balaikota Depok, Sela- : = 5 [ -

sa(25/11/2014). : = . - : !
Satpol PP Tertibkan PKL di Citayam

Sebagai bentuk penegakan peraturan

daerah Kota Depok No. 16 Tahun 2012

entang pengawasan dan Pembinaan

Ketertiban umum, Satpol PP Kota Depok

melaksanakan kegiatan penertiban Peda-

gang Kaki Lima (PKL) maupun bangunan

liar dan pemeliharaan ketentraman serta

ketertiban umum di Jalan Raya Citayam,

Rabu (19/11/14) pagi tadi.




